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Abstrak. Latar Belakang: Kejadian traumatic pasca bencana Rob pada penduduk wanita usia produktif 

dapat mempengaruhi pada psikologis jika dalam waktu cepat atau lama tidak mendapat penanganan 

yang tepat yang nantinya akan menimbulkan Post Traumatic Stress Disorder (PTSD). Tujuan: Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran traumatic pasca bencana pada wanita usia 

produktif di daerah rob di diwilayah Puskesmas Tirto II. Metode Penelitian : Desain penelitian ini 

menggunakan desain deskriptif. Teknik sampling menggunakan multi stage dengan teknik cluster 

random sampling di Desa Jeruksari yang meliputi 5 RT dengan 315 responden. Hasil : Hasil penelitian 

ini menunjukkan 167 (53%) wanita usia produktif mengalami PTSD dan kebanyakan pada dimensi 

hyperorausal dengan rata-rata 17,80. Simpulan : Dengan hasil tersebut bisa menjadi bahan 

pertimbangan bagi puskesmas untuk memberikan therapy dengan pendekatan untuk membantu 

penyembuhan penduduk pada wanita usia produktif di Desa Jeruksari Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan. 

Kata kunci :Banjir Rob, Post Traumatic Stress Desorder (PTSD), WanitaUsiaProduktif 

 

Description of Post-Disaster Traumatic Level among Fertile Age Woman in the Rural Tidal 

Flood of Tirto II Primary Health Care Centre 

Trauma Event post flooding disaster in fertile age woman can be effect on psychological conditions for short 

time, when for long time it does not get proper treatment which will lead to Post Traumatic Stress Disorder 

(PTSD). The Aim of this study was described Post Traumatic Disorder Level among Fertile Age Woman in 

the Rural Tidal Flooding of Tirto II Primary Health Care Centre. Design of this study used descriptive with 

multi stage technique, there were cluster and random sampling. Result of this study showed that 5 area in 

Jeruksari Village among 315 respondent there were 167 (53%) fertile age woman experience PTSD and 

suffer of hyperorausal dimension with mean value (17.80). based on result of the study it can be recommend 

for primary health care to giving therapy minimize the level of Post-Disaster Traumatic among Fertile Age 

Woman in the Rural Coastal Flooding of Tirto II Primary Health Care Centre. 
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Pendahuluan 

Kabupaten Pekalongan terletak di 

Pesisir Pulau Jawa, Provinsi Jawa Tengah. 

Terdapat 3 kecamatan yang langsung 

berbatasan dengan Laut Jawa, antara lain: 

Siwalan, Wonokerto dan Tirto. Aliran air 

sungai yang bermuara ke laut dan didukung 

dengan perubahan iklim berupa pemanasan 

global menyebabkan terjadinya kenaikan 

permukaan air laut, penurunan permukaan 

tanah juga terjadi sehingga air laut masuk 

ke wilayah daratan, karena perairan air 

sungai yang tidak lancar akibat adanyar 

sampah di sungai dan terjadilah rob 

(Pratikno dan Handayani, 2014).  

Kejadian Rob terparah yang 

dirasakan warga Pekalongan terjadi pada 

bulan Mei 2018 dimana ketinggian air 

mencapai 1 meter dan sekitar 99% rumah 

warga tergenang air rob (Sihombing, 2018).  

Kondisi dan situasi yang sangat kompleks 

sangat dirasakan para korban bencana, baik 

secara fisik, psikologis maupun social 

(Nawangsih, 2014).  

Bencana alam memberikan dampak 

terhadap ketidakseimbangan psikis baik 

akut maupun kronis. Dampak yang mucul 

dibawah enam bulan berupa Acute Stress 

Disorder sedangkan trauma setelah enam 

bulan yang dikenal dengan istilah Post 

Traumatic Stress Disorder (PTSD). Tidak 
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adanya penanganan yang tepat, PTSD 

dapat menimbulkan komplikasi psikologis 

yang serius yang mengganggu kehidupan 

social korban bencana (Badan Penelitian 

dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah, 

2008).  

Syakur (2017) memaparkan bahwa 

kelompok perempuan dan anak merupakan 

kelompok dengan derajat kerentanan yang 

sangat tinggi. Kerentanan perempuan dapat 

dilihat pada saat terjadi bencana maupun 

setelah terjadi bencana.  

Dalam kondisi bencana perempuan 

tidak akan meninggalkan rumah sebelum 

mereka memastikan anak-anak mereka 

selamat atau belum. Perempuan harus 

memikirkan menyelamatkan diri dan juga 

keluarganya. Sedangkan kerentanan setelah 

terjadinya bencana biasanya berhubungan 

dengan pemenuhan kebutuhan perempuan 

yang terabaikan karena dianggap tidak 

mendessak (Hidayati, 2014).  

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat traumatik (PTSD) pada 

penduduk yang tinggal di daerah yang 

berdampak rob tersebut khususnya pada 

perempuan di usia produktif di wilayah 

Kecamatan Tirto Desa Jeruksari 

Kabupaten Pekalongan 

 

Metode 

Studi Deskriptif dalam penelitian ini 

dilakukan pada 315 responden perempuan 

usia produktif yang berusia 20-44.  Sampel 

dalam penelitian ini diambil dengan 

menggunakan teknik cluster random 

sampling dari 5 RT yang ada di Desa Jeruk 

sari. 

Penelitian dilakukan tanggal 19 Mei 

sampai tanggal 27 juni 2019 dengan 

memilih responden sesuai dengan kriteria 

inklusi: Perempuan usia produktif yang 

berusia diantara 20-44 tahun dan bersedia 

menjadi responden. Kriteria responden yang 

masuk ekslusi antara lain: Perempuan usia 

produktif yang tidak berada di tempat 

selama waktu penelitian berlagsung dan 

yang mengalami masalah gangguan jiwa. 

Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan Post Traumatic Stress 

Disorder (PTSD Screening (PCL) dari 

NCPTSD (1993) yang sudah 

diterjemahkan ke dalam versi Bahasa 

Indonesia. Terdiri dari 17 pertanyaan yang 

didalamnya menjabarkan gejala yang ada, 

antaralain: re-experiencing symptom, 

avoiding symptoms dan hyperorausal 

symptoms.  

Analisa deskriptif dalam penelitian 

ini menggambarkan data demografi dari 

responden dan PTSD pada perempuan usia 

produktif di daerah rob yang meliputi 

frequensi, persentase, nilai mean dan 

standar deviasi. 

 

Hasil Penelitian 

1. Data Demografi wanita usia produktif di 

daerah rob Di Wilayah Puskesmas Tirto 

II. 

Dari table 1.1 dapat dilihat bahwa 

sebagian besar responden wanita usia 

produktif berada di rentang usia 18-40 

tahun sebanyak 265 orang (84.1%) dan 

usia 41- 60 tahun sebanyak 50 orang 

(15,9%). Seluruh responden yang 

berjumlah 315 orang (100%) beragama 

Islam. Sebanyak 238 (75.6%) dengan 

status menikah, 58 (18.4%) belum 

menikah dan 19 (6%) adalah janda.  

Data untuk tingkat pendidikan 

responden didapatkan 110 (34.9%) 

SMP, 105 (33.3%) SD, 87 (27.6%) SMA, 

8 (2.5%) Tidak sekolah, 4 (1.3%) 

pendidikan Sarjana dan 1 (0.3%) 

berpendidikan Diploma. Hasil dari 3 

terbanyak data pekerjaan responden 

adalah bekerja sebagai buruh sebanyak 

128 orang (40.6%), Ibu Rumah tangga 

106 orang (33.7%) dan wiraswasta 33 

orang (10.5%).   Rata-rata usia ketika 

terkena rob, dari hasil penelitian 

didapatkan nilai rata-rata (mean) 

adalah 25.89 yang artinya rata-rata 

responden terkena rob berada pada usia 

26 tahun. 

2. Gambaran PTSD wanita usia produktif di 

daerah rob Di Wilayah Puskesmas Tirto 

II. 
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Berdasarkan Tabel 2.1 dapat dilihat 

bahwa wanita usia produktif di Daerah 

Rob di Wilayah Puskesmas Tirto 2 

Kabupaten Pekalongan yang mengalami 

PTSD sebanyak 167 responden (53%). 

Mean & Standar Deviasi (41.9 ± 7.856), 

jumlah skor terendah 23 dan skor 

tertinggi adalah 76. 

Tabel 2.1 Gambaran PTSD Wanita Usia 

Produktif  

  

 

FRE 

KUE

NSI 

PRO

SEN 

TAS

E 

(%) 

MEA

N 
SD 

M

A

X 

MI

N 

       Tidak Mengalami 

PTSD 148 47% 41.9 7.86 23 67 

Mengalami PTSD 167 53% 

    
Re-Experiencing 

  

13.8 3.22 22 9 

Avoidance 

  

16.2 2.92 25 10 

Hyperarousal 

  

17.8 2.62 23 10 

        

Pembahasan 

PTSD adalah sebuah gangguan yang 

dapat terjadi karena peristiwa traumatic 

yang mengancam keselamatan seseorang 

atau bahkan bisa membuat seseotang 

merasa tidak berdaya (Amin, 2017). 

PTSD bisa menjadi salah satu dampak 

dari ketidakseimbangan psikologis 

kronis akibat bencana Rob (Nawangsih, 

2014; Khalika, 2018). 

Penelitian yang dilakukan pada 

wanita usia produktif di daerah rob 

wilayah kerja Puskesmas Tirto 2 

Kabupaten Pekalongan menunjukan 

56% (167) responden mengalami PTSD. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Jose 

(2005) yang menjelaskan bahwa wanita 

memiliki resiko lebih besar untuk 

mengalami distress psikologis saat 

terkena bencana dan bisa juga 

dikarenakan karena cara pandang 

perempuan lebih subjektif terhadap 

suatu ancaman. Perempuan mempunyai 

persepsi yang sempit, dimana mereka 

mangannggap bahwa bencana adalah 

suatu hal yang menakutkan, merekea 

lebih memikirkan keselamatan anak-

anaknya atau anggota keluarganya, 

lebih khawatir dan mudah mengalami 

PTSD (Ilus, Martiningsih dan Anam, 

2016).  

Hasil penelitian ini juga 

menggambarkan tiga kategori PTSD 

menurut APA (2013) terdiri atas Re-

Experiencing Syimptoms, Avoidance 

Symptoms, dan Hyperarousal Symptoms. 

Hasil dari ketiga gejala utama yang 

paling jelas terlihat adalah faktor 

Hyperarousal Symptoms(Mean = 

17.08).Hyperarousal Symptoms adalah 

peningkatan kewaspadaan. Hasil 

penelitian ini dapat dilihat bahwa gejala 

yang paling dialami wanita usia 

produktif tentang kejaddian rob adalah 

merasa gugup dan gampang khawatir 

(Mean ± SD = 3.77 ± 1.167), mereka 

selalu waspada secara berlebihan (Mean 

± SD = 3.72 ± 1.181), merasa sulit tidur 

ataupun terjaga pada malam hari (Mean 

± SD = 3.09 ± 1.089). National Centre of 

PTSD (2009) menjelaskan bahwa pada 

gejala PTSD akan mengalami 

peningkatan pada mekanisme fisiologi 

tubuh ketika beristirahat. Kewaspadaan 

yang meningkat tajam dapat 

mengganggu kesadaran dan konsentrasi 

individu yang mengalami bencana 

(APA, 2013; Ketzman et al. 2014).  

Re-Experiencing Symtomps adalah 

gejala yang dirasakan individu dimana 

merasa teringat kembali tentang 

peristiwa yang dialaminya dan 

mengalami mimpi buruk tentang 

peristiwa tersebut. Dalam penelitian ini 

pada gejala Re-experiencing yang paling 

di rasakan oleh wanita usia produktif 

tentang kajadian rob adalah pertanyaan 

pertama dimana mereka berkali-kali 

terganggu dengan baying-bayang 

tentang kejadian rob (Mean ± SD = 3.49 

± 0.915), merasakan kejadian rob 

muncul kembali (Mean ± SD = 3.09 ± 

0.925), merasakan kejadian tersebut 

seperti muncul kembali (Mean ± SD = 

2.50 ± 1.124), merasakan jantung 

berdebar-debar dan keluar keringat 

dingin ketika teringat tentang kejadian 
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rob (Mean ± SD = 1.65 ± 0.866) dan 

mudah tersinggung jika ada seseorang 

yang mengingatkan tentang kejadian 

rob (Mean ± SD = 1.52 ± 0.897).  

Avoidance Symptoms adalah gejala 

berupa penghindaran, seseorang akan 

berusaha menghindar untuk berfikir 

tentang peristiwa trauma yang dialami. 

Dalam penelitian ini, pengindaran yang 

dilakukan wanita usia produktif terkait 

dengan kejadian rob adalah mereka 

kurang berminat untuk melakukan hal-

hal yang dulu mereka senangi (Mean ± 

SD = 3.05 ± 0.986), menghindari 

aktivitas yang mengingatkan kembali 

pada kejadian rob (Mean ± SD = 2.79 ± 

0.92) dan mengalami kesulitan untuk 

mengingat bagian-bagian penting dari 

pengalaman mengenai kejadian rob 

(Mean ± SD = 2.38 ± 1.124). Gejala 

PTSD dalam kategori ini meliputi 

penurunan kemampuan emosional, 

merasa jauh dari orang lain dan tidak 

memiliki cita-cita atau harapan yang 

akan dipenuhi pada masa depan 

(National Centre of PTSD, 2009). Tian, 

et al. (2014) menambahkan bahwa 

Gejala PTSD pada korban bencana alam 

yaitu daya ingat dimana mereka merasa 

selalu tertekan dengan peristiwa yang 

mereka alami, mengalami kesulitan 

konsentrasi dan mudah terkejut. 

    Faktor resiko lain yang berkaitan 

dengan kejadian bencana antara lain 

sosiodemografi, karakteristik bencana, 

sifat kepribadian dan dukungan social. 

Dalam penelitian ini factor demografi 

yang bisa dilihat adalah faktor 

sosiodemografi. Berdasarkan usia 

responden wanita usia produktif di 

daerah rob Wilayah Puskesmas Tirto 2 

Kabupaten Pekalongan didapatkan nilai 

(Mean ± SD = 31.92 ± 7.55) dengan 

rentang usia antara 20-44 tahun. 

Menurut Ilus, Martiningsih dan Alam 

(2016) bahwa semakin bertambahnya 

usia seseorang akan memiliki resiko 

lebih besar mengalami angka kesakitan 

baik fisik maupun psikis akibat dari 

bencana yang dialami.  

Status pernikahan juga bida dilihat 

bahwa 238 responden (75.6%) wanita 

berstatus menikah, hal ini juga mudah 

mengalami dampak bencana karena 

mereka juga mempunyai tanggung 

jawab sebagai pencari nafkah atau 

menjadi beban ekonomi keluarga. 

Tingkat pendidikan responden pada 

penilitian ini 110 responden (34.9%) 

berpendidikan SMP dan 105 responden 

(33.3%) berpendidikan SD. Pendidikan 

sangat berpengaruh terkait strategi 

koping seseorang dalam mengalami 

masalah. Menurut Ilus, Martiningsih 

dan Alam (2016) tingkat pendidikan 

yang rendah membuat seseorang kurang 

terpapar informasi. Kurang terampilnya 

mereka dalam menggunakan mekanisme 

koping saat terjadi bencana membuat 

mereka semakin khawatir dan 

mengarahkan mereka kepada koping 

destruktif sehingga mereka rentang 

mengalami PTSD. 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah dilakukan di Desa Jeruksari yang 

meliputi 5 RT dengan 315 responden dapat 

disimpulkan sebanyak 167(53%) wanita 

usia produktif mengalami PTSD dan 

kebanyakan pada dimensi hyperorausal 

dengan rata-rata 17,80. 

Masih terdapatnya tanda PTSD 

pada wanita usia produktif di daerah rob, 

maka tenaga kesehatan perlu 

memperhatikan aspek psikologis pada 

masyarakat sekitar dengan memberikan 

terapi kepada mereka sehingga gejala PTSD 

dapat diminimalisir, dan kesejahteraan 

psikologis masyarakat khususnya wanita 

usia produktif menjadi bagus. 
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Tabel 1.1 Data Demografi Wanita Usia Produktif di Daerah Rob di Wilayah Puskesmas 

Tirto 2 Kabupaten Pekalongan 2019 

 

 

FRE 

KUENSI 

PROSEN 

TASE 

(%) 

MEA

N 
SD MAX MIN 

UMUR              

18-40 265 84.1 31.92 7.55 44 20 

41-60 50 15.9 

    Total 315 100         

AGAMA 

      Islam 315 100         

Total 315 100 

    STATUS PERKAWINAN 

    Belum 

Menikah 58 18.4 

    Menikah 238 75.6 

    Janda 19 6 

    Total 315 100         

PENDIDIKAN 

    Tidak 

Sekolah 8 2.5 

    SD 105 33.3 

    SMP 110 34.9 

    SMA 87 27.6 

    D3 1 0.3 

    S1 4 1.3 

    Total 315 100         

PEKERJAAN 

    Buruh 128 40.6 

    Swasta 31 9.8 

    Wiraswasta 33 10.5 

    PNS 5 1.6 

    IRT 106 33.7 

    Lain-lain 12 3.8 

    Total 315 100         

       USIA TERPAPAR 

    11-20 101 32.1 25.89 7.27 42 13 

21-30 127 40.3 

    31-40 85 27 

    41-50 2 0.6 

    Total 315 100         
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